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1. Ruang Petunjuk pelaksanaan ini berlaku sebagai panduan melakukan

Lingkup pengujian analisis saringan agregat galus dan kasar (SNI 03-
1968-1990) bagi pegawai dili ngan Balai Besar
Pelaksanaan Jalan Nasional 1V.
2. Tujuan Mengatur tata cara dan alur iatan pengujian
pengujian analisis saringan agregat, halus dan kasar (SNI 03-
1968-1990) sehingga ada kesamaan, persepsi mengenai
penyelenggaraan bagi pihak-pihak yang terlibat.

3. Acuan a. Standar Nasional Indonesiai/

b. AASHTO;

c. ASTM;

d. JIS/IRA;

e. Asphalt Institute;
f. Dokumen Kontrak.

4. Definisi a. Spesifikaile\knis yaitu syarat-syarat bahan, peralatan dan
kriteria Rierja produk (Output Performance) vyang
dipergunakan “dalam pelaksanaan, tata cara pengukuran
dan tata car, bayaran.

b. Manual Pengujian Bahan yaitu acuan operasional untuk
melakukan pekerjaan pengujian bahan
c. Standar Nasional Indonesia yaitu Standar yang telah
diangkat/disetuji Dewan Standarisasi Nasional menjadi
/« ) Standar Nasional Indonesia

5. TataCara (o;e pelaksanaan pengujian analisis saringan agregat halus
n Kasar (SNI 03-1968-1990) mengacu kepada Bagan Alir

sestlai pada butir 6.1.

1. Peralatan

a. Timbangan/neraca ketelitian 0.1 gram.

b. Satu set saringan : 3"; 22" ; 2"; 1L" ; 1" ; 34" ;
12" ; 3" ; No.4 ; No.3 ; No.16 ; No.30 ; No.50 ;
No.100 ; No.200.

c. Oven + pengatur suhu 110+5°C

d. Alat pemisah

e. Mesin pengguncang

f. Talam
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Instruksi Kerja Pengujian Analisis
Saringan Agregat Halus dan Kasar
(SNI 03-1968-1990)

v

Benda Uji

v

Cara Penquiian

v

Perhitungan

Gambar Bagan Alir

No. Dok. BBPJN IV/SMM/PP/UJAL/D.002 Tgl. Diterbitkan
No. Rev. 00 Tgl. Kaji Ulang
g. Kuas, sikat kuningan, sendok
2. Cara Pengujian
a. Benda uji yang diperoleh alat pemisah atau
cara perempat banyak. dike an dalam oven
110+5°C sampai berat t
b. Benda uji disaring lev ringan sesuai
‘dan diguncang dengan
C.
saringan dan hitung persentasenya dalam hitungan
bulat.
d. Gambar grafik kumulat
e. Modulus kehalusan (finers Modulus).
6. Bagan Alir
Tugas dan
Tanggung
Jawab
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6.2 TUGAS & TANGGUNG JAWAB

A. Pengujian Awal

1. Penyedia jasa konstruksi sebe mengajukan contoh
bahan yang akan digunakan gai bahan untuk
rancangan jenis pekerjaan i ulu mengadakan
pengujian laboratorium terha rat dan sifat
bahan/agregat, antara lain mengenai :

Ukuran Butir, Gradasi

Kebersihan

Kekerasan

Bentuk partikel

Tekstur permukaan \/

Penyerapan

Kelekatan terhadan bahan lain (aspal)

2. Loka5| sumber material harus mendapatkan ijin dari instansi
yang berwenang dan kuantitas bahan yang tersedia cukup
untuk memenuhi kebutuhan penyelesaian pekerjaan.

3. Untuk c%?:():l:atkan akurasi data pengujian laboratorium

Nouhwh =

dan pendnjjan lapangan, peralatan yang dipergunakan
untuk mengadakan penguijian, terutama terkait dengan
ukuran dan\té?zmgan terlebih dahulu harus mendapat
tera dari Direktorat Meteorologi dan validasi peralatan oleh
Bidang Pengujian dan Peralatan.

4. Dalam melakukan pengujian bahan dan rancangan
campuran kerja penyedia jasa konstruksi harus mengikuti

/« ) spesifikasi teknik.
5 sil pemeriksaan oleh penyedia jasa konsultan dijadikan
bagi Bag. Pelaksanaan (PPK) untuk menyetujui usulan
pghggunaan bahan dan campuran kerja.
ormula Campuran Kerja yang dibuat penyedia jasa
konstruksi tersebut harus mendapat rekomendasi dari Balai
BPJIN 1V c.q Bidang Pengujian dan Peralatan.

B. Pengujian Harian

1. Inspeksi dan pengujian ini merupakan sebagai pemeriksaan
dan pengujian harian terhadap pekerjaan yang dilaksanakan
oleh penyedia jasa konstruksi, dan merupakan dasar Bag.
Pelaksanaan (PPK) untuk melakukan pembayaran sesuai
dengan perkiraan kuantitas pekerjaan yang telah
dilaksanakan.
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2. Setiap jenis pekerjaan yang dilaksanakan, penyedia jasa
konstruksi harus mengambil cogtoh uji sesuai dengan
batasan jumlah volume yang dis kan dalam spesifikasi
teknik. Pengambilan contoh uji hari elibatkan penyedia
jasa konsultan.

3. Pengujian contoh wuji dilaksana penyedia jasa
konstruksi dibawah penga penyedia jasa konsultan,
hasilnya disesuaikan dengan spesifikasi teknik dan apabila
tidak memenuhi sebagaimana spé'é‘i-ﬁkasi teknik penyedia
jasa konstruksi harus mengganti pekerjaan tersebut.

4. Laporan hasil pengujian hay yang memenuhi persyaratan
merupakan data pendukung@intuk pembayaran.

C. Pengujian Akhir

,,,,,,,

dapat mengangkat..fim,Jeknis untuk membantu kelancaran
dalam pengujian,_

2. Laporan._penquijidn.gkualitas dari Tim Teknis tersebut
sebagaz\&% laporan kualitas Panitia Penilai Hasil
Pekerjaan kepada Bag. Pelaksanaan (PPK).

3. Inventarisas] jenj6 pekerjaan yang akan dilakukan pengujian
akhir sesuai permintaan dari Panitia Penilai Hasil Pekerjaan.

4. Peralatan untuk pengujian kualitas pekerjaan dipersiapkan
oleh penyedia jasa konstruksi.

5. Pengambilan contoh uji dilakukan oleh penyedia jasa

.....

jian akhir dari contoh uji dilakukan oleh penyedia jasa
ruksi dan disaksikan atau diawasi oleh Tim Teknis.

il dari pengujian akhir tersebut disusun dan dilaporkan
eh Tim Teknis kepada Panitia Penilai Hasil Pekerjaan.

" D. Laporan hasil pengujian

Laporan hasil pengujian laboratorium dibuat dalam 1 (satu)
asli dan 4 (empat) rekaman dan ditandatangani oleh
penyedia jasa konstruksi, diperiksa dan disetujui oleh
Direksi Teknik dan diketahui oieh Bag. Pelaksanaan (PPK)
dan Pengawas Lapangan.

Distribusi Laporan Pengujian Laboratorium diatur sebagai
berikut :

1) Asli untuk Bag. Pelaksanaan (PPK)
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2) Tindasan pertama untuk Ka. Satker/SNVT
3) Tindasan kedua untuk Direksi Tgknik
4) Tindasan ketiga untuk penyedi a Konstruksi
5) Tindasan keempat untuk Balai Pelaksanaan Jalan
Nasional
7. Kondisi a. Apabila penyedia jasa konstruksi tidak memiliki peralatan
Khusus pengujian atau peralatan pengujian kurang memenuhi
syarat dapat dilakukan pengujian- di luar laboratorium
penyedia jasa konstruksi yaitu di laboratorium yang telah
terakreditasi.

b. Apabila pengujian dilakukén bukan oleh penyedia jasa
konstruksi maka laporan hasil pengujian harus
ditandatangani oleh Lembaga/Instansi yang
mengeluarkannya.

c. Apabila terjadi perbedaan hasil pengujian akhir dengan
pengujian sebelumnya maka dapat ditunjuk tim penguii
indepegden yang . dibentuk oleh Kepala Balai Besar
Pelakssagma%;'lalan Nasional untuk melakukan pengujian
ulang dan hasiljya dilaporkan kepada Panitia Penilai Hasil
Pekerjaan untyK dijadikan keputusan akhir.

8. Bukti Kerja a. Pengujian Awal
b. Pengujian Harian
c. Pengujian Akhir
r,
9. Lampiran 9 ainpiran 9.1 Form Pengujian
(F# 0.../BBPIN IV/PP/SMM/001 Rev.00)
mpiran 9.2 Instruksi Kerja Pengujian
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